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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi lKonseptual 

1. Pengertian lPermainan lBahasa 

 l lPermainan lbahasa lsecara lharfiah ladalah lkegiatan latau 

laktivitas lyang lmelibatkan lpenggunaan lbahasa ldalam lbentuk 

lpermainan. lpermainan ldalam lhal lini lmerujuk lpada laktivitas 

lyang ldilakukan ldengan ltujuan luntuk lbersenang-senang, 

lberinteraksi, ldan lbelajar, lsementara lbahasa ladalah lalat 

lkomunikasi lyang ldigunakan luntuk lmenyampaikan lide, 

linformasi, latau lperasaan ldalam lbentuk llisan lmaupun ltulisan. 

l(Haryono lB, l2011:28) 

 l l l l l l(Tarigan, lH.G, l2008: l29), lberpendapat lsecara lseluruhan, 

lpermainan lbahasa lberarti laktivitas lyang lmemanfaatkan 

lbahasa luntuk lberkomunikasi ldalam lkonteks lyang 

lmenyenangkan latau lsebagai lbagian ldari lproses lpembelajaran 

luntuk lmelatih lketerampilan lberbahasa, lseperti lberbicara, 

lmendengarkan, lmembaca, ldan lmenulis. lPermainan lini 

lbiasanya lbertujuan luntuk lmengembangkan lketerampilan 

lbahasa ldengan lcara lyang linteraktif, lkreatif, ldan ltidak 

lmembosankan. 

 l l lKonsorsium lDosen l(2009:69) lmengemukakan, 

lpermainan lmerupakan lsuatu laktivitas luntuk lmemperoleh 

lsuatu lketerampilan ltertentu ldengan lcara lmenggembirakan. 
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lapabila lketermpilan lyang ldiperoleh ldalam lpermainan litu 

lberupa lketerampilan lbahasa ltertentu, lpermainan ltersebut 

ldinamakan lpermainan lbahasa. lBelajar ldengan lbermain ladalah 

lkegiatan lterpadu lantara lbelajar ldan lbermain lyang 

ldiintegrasikaan ldalam lsebuah lmateri lpelajaran. lTindakan lini 

lmerupakan lupaya lmenciptakan lkegiatan lpembelajarn lyang 

lmenyenangkan, ldengan ltujuan lakhir lmencapai lpembelajaran 

lyang lsehat ldan lpemerolehan lmutu lyang loptimal, lpengertian 

lpermainan lbahasa lMenurut lSoeparno lbahwa l“apabila 

lketerampilan lyang ldiperoleh ldalam lpermainan litu lberupa 

lketerampilan lBahasa ltertentu, lmaka lpermainan ltersebut 

ldinamakan lpermainan lbahasa. l 

 l l l l l l l l l l lDari lbeberapa lpendapat ldi latas lbila lpermainan litu ltidak 

lmenggembirakan, lmeskipun lmelatih lketerampilan lberbahasa 

ltertentu, ltidak ldapat ldikatakan lpermainan lbahasa. lUntuk 

ldapat ldisebut lpermainan lbahasa, lharus lmemenuhi lkedua 

lsyarat, lyaitu lmenggembirakan ldan lmelatihkan lketerampilan 

lpermainan lbahasa ltidak ldimaksudkan luntuk lmengukur latau 

lmengevaluasi lhasil lbelajar lsiswa. lKalaupun ldipaksakan, 

lbukan lalat levaluasi lyang lbaik, lsebab lpermainan lbahasa 

ltersebut lmengandung lunsur lspekulasi lyang lcukup lbesar. lHal 

ltersebut ldapat ldimengerti, lsebab lsekelompok lanak, latau 

lseseorang lanak lyang lmenang ldalam lpermainan lbelum ltentu 

lsecara lutuh lmencerminkan lsiswa lpandai lberbahasa lIndonesia. 
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Berdasarkan ldari lpendapat ltersebut, ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lpermainan lbahasa lmerupakan lsuatu laktivitas lyang 

lmemperoleh lhasil lketerampilan lberbahasa ldengan lcara 

lmenggembirakan ldan lmembelajarkan. lpermainan lbahasa 

lmerupakan lpermainan luntuk lmemperoleh lkesenangan ldan 

luntuk lmelatih lketerampilan lberbahasa. lPermainan lbahasa 

lmempunyai ltujuan lganda, lyaitu luntuk lmemperoleh 

lkegembiraan lsebagai lfungsi lbermain, ldan luntuk lmelatih 

lketerampilan lberbahasa ltertentu lsebagai lmateri lpelajaran. lbila 

lada lpermainan lmengembirakan ltetapi ltidak lmelatih 

lketerampilan lberbahasa, ltidak ldapat ldisebut lpermainan 

lbahasa. l 

a)  l lTujuan lPermainan lBahasa 

Adapun ltujuan lpermainan lBahasa lIndonesia 

lsebagaimana ldijelaskan loleh lNasif lMusthofa, l(2003:59) l 

ldi lbawah lini l; 

1) Memperoleh lkegembiraan ldan luntuk lmelatih 

lketerampilan lbahasa ltertentu. 

2) Memupuk ljiwa lpermainan lyang lsehat,atau lsalaing 

lmengungguli lsatu lsama llain. 

3) Mendorong lpelajar luntuk lmenyaksikan ldan likut 

lserta ldalam lberbagai lpermainan. 

4) Memotivasi ldiri luntuk ltampil ldengan lsebaik-

baiknya. 
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5) Belajar luntuk lbekerja lsama ldalam lsuatu lpekerjaan, 

latau lmencapai lsebuah lkemenangan. 

 l l l l lHal-hal lyang lharus ldi lperhatikan ldalam lmenggunakan 

lpermainan lbahasa lmenurut lSalim ladalah: l 

1) Sifat lpermainan lbahasa ladalah lsebagai lsarana lpembantu 

ldalam lpengajaran l ldan lbukan l“tujuan”. 

2) Banyak lorang lberkeyakinan lbahwa lpermainan lbahasa 

lhanya lcocok luntuk l lusia-usia lanak-anak lpadahal lada 

lbeberapa lpermainan lbahasa lyang lcocok l l l luntuk lusia-

usia lmuda ldan lusia ltua. 

3) Tujuan lpermainan lbahasa ltidak lterbatas luntuk 

lmenghilangkan lkejenuhan ldan lkelelahan ldalam 

lpengajaran lbahasa, lakan ltetapi luntuk lmenyempurnakan 

lmateri lbahasa lyang ldiajarkan. 

4) Saat lmemilih ldan lmenentukan lpermainan lbahasa, 

lhendaknya ldiperhatikan listila-istilah lbahasa lyang ldi 

lajarkan, ltata lcara loelaksanaan lpermainan l“untuk 

lkelompok- lberpasang-pasangan l– lindividu l– lgolongan. l 

Permainan lbahasa lmerupakan lkegiatan lyang lpenuh 

ldengan lkerjasama. lpermainan lbahasa lbertujuan luntuk 

lmemotifasi lpebelajar ldalam lmenggunakan lbahasa ldengan 

ltujuan lsebagai lalat lkomunikasi. lPermainan lbahasa 

lmenjadikan llebih ljelas lpengetahuan ldan lide-ide lyang lada 

ldiantara lpara lpemain. l(Nasih lMusthofa, l2003:45) 
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b) Jenis lPermainan lBahasa l(Talking lStick) 

  lSugiarsih,(2010:36) lberpendapat lpermainan lbahasa 

luntuk lmeningkatkan lketerampilan lberbicara lbersifat lpasif 

lreseptif ldengan lmaksud linisiatif luntuk ldapat 

lberkomunikasi ldengan lberbahasa lIndonesia lbukan lberasal 

ldari ldirinya, lmelainkan ldari lorang llain lyang lsikap ldan 

ltindakannya ldiharapkan loleh lpendengar luntuk 

ldiperhatikan ldengan lseksama lsehingga ldapat ldipahami 

lmaksudnya ldan ldapat ldiikuti lstruktur lkalimatnya. lBahasa 

llisan lyang ldapat ldipahami ldapat lberjenis l: lbunyi lbahasa, 

lfonem, lsuku lkata, lkata-kata llepas, lfrasa, lkalimat ldan 

lwacana lyang lutuh ldan llengkap. lKarena ltujuan lutama ldari 

lpermainan lyang ldapat ldimanfaatkan lantara llain l: l 

1 l). lPengertian lpermainan lbahasa l l( lTalking lStick l) 

 l l l  l l l l l(Agusta, l2018:35), l lpermainan lTalking lStick lmerupakan 

lsalah lsatu lModel lpembelajaran lkooperatif lyang lsangat 

linovatif. l(Fithriyani, lM.2014:182) ljenis lpermainan 

lTalking lStick ladalah ljenis lpermainan l 

  l l l l lyang lmenggunakan lbantuan lstick, ldimana lpeserta ldidik 

lyang lmemegang lstick ltersebut ldiwajibkan lmenjawab 

lpertanyaan ldari lguru lsetelah lpeserta ldidik lmempelajari 

lmateri lsebelumnya, lagar lpeserta ldidik lbertanggung ljawab 

ldan llebih lberani lmengungkapkan lpikiran ldan lpendapat 

lserta lmenciptakan lsuasana lyang lmenyenangkan. 
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  l l l l l l l lPembelajarann lTalking lStick lialah lsalah lsatu ltata lcara 

lpembelajaran lyang ldilaksanakan ldengan lmembagikan 

lindependensi lseluas-luasnya lpada lanak ldidik lbuat lbisa 

lberaktifitas ldengan llapang ltanpa lterdapat lfaktor lperintah 

lserta lketerpaksaan ldan lmeningkatkan lrasa lyakin ldiri. 

lDengan lcara lliteral lTalking lStick lberarti lstick lberdialog. 

ltata lcara lini ldilihat ldari ladat- listiadat lmasyarakat lasli 

lamerika l(kaum lIndian) ldalam lpertemuan ldampingi lkaum, 

ldimana lbila larahan lrapat latau ldialog lmulai lberbicara 

lataupun lmenjawab lsehingga lstik litu lwajib ldipindahkan 

lpada lorang lyang lhendak lberbicara. lBegitu lberikutnya 

lhingga lseluruh lbadan lrapat latau ldialog lberbicara lserta lbila 

lseluruh lbadan lrapat latau ldialog ltelah lmenemukan 

lkesempatan lberbicara lsehingga lstik litu ldikembalikan lpada 

larahan lrapat. l l(Sukmadewi lU.P, l2020:35). 

 l l l l lDari lbeberapa lpendapat ldi latas ldapat ldisimpulkan 

lbahwa l(Talking lStick) ladalah lalat latau lsimbol lkomunikasi 

lyang ldigunakan ldalam ldiskusi latau lmusyawarah luntuk 

lmemberikan lkesempatan lberbicara lsecara lbergiliran 

lkepada lsetiap lpeserta. lberbagai lpendapat lmenyatakan 

lbahwa l l(Talking lStick) lberfungsi luntuk lmenjaga 

lketeraturan, lmenghargai lpendapat lorang llain, ldan 

lmendorong lpartisipasi lyang ladil ldalam lforum ldiskusi. lInti 

ldari lpenggunaan l ladalah lmenciptakan lsuasana lkomunikasi 

lyang ltertib, lterarah, ldan ldemokratis, ldi lmana lsetiap lorang 
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ldiberi lhak lyang lsama luntuk lmenyampaikan lpendapat 

ltanpa linterupsi. 

2 l). lLangkah-langkah lpenerapan lpermainan l l(Talking lStick l) 

Adapun llangkah-langkah lpenerapan lpermainan l l(Talking 

lStick) lberdasarkan lpendapat lAnisa lS l(2018:35) ldijelaskan 

lsebagai l lberikut l: 

1. lGuru lmencadangkan lstik ldengan lukuran l10cm lyang lakan 

lmenjadi lalat lselama lproses lberlangsung. 

2. lSelanjutnya lguru lmenyampaikan lmateri lyang lakan 

ldipelajari l lpada lpeserta ldidik. 

3. lSetelah lmemberikan lpenjelasan lmengenai lmateri, lguru l l l 

lmemberikan lkesempatan lpada lpeserta ldidik lselama l15 

lmenit luntuk lmemahami lmateri lyang ltelah ldisampaikan. 

4. lSetelah lwaktu l15 lmenit lberlalu, lmaka lguru lmeminta lagar 

lseluruh lsiswa lmenutup lbuku lcatatan lmereka. 

5. lSiswa ldan lguru lmenyanyikan llagu ldaerah lbersama-sama 

lsambil lmemainkan ltongkat. 

6. lSeiring llagu ldaerah ldinyanyikan lmaka ltongkat lakan lterus 

lberjalan latau lberpindah-pindah ldari lsatu lsiswa lkepada 

lsiswa lyang llainnya. 

7. lKetika lmusik lberhenti, lmaka lsiswa lterakhir lyang 

lmemegang ltongkatlah lyang lakan lmenjawab lpertanyaan 

ldari lguru. 

8. lLangkah lseperti lini lakan lterus lberlanjut lsaat lseluruh lsiswa 

lmendapat lgiliran lmenjawab lpertanyaan ldari lguru. 
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Tata lcara lTalking lStick lbermaksud luntuk lmendesak 

lanak ldidik ljadi llebih lberani lmengemukakan lopini lserta 

lmeningkatkan ltindakan lmenghormati lopini ldan lberlatih 

lmenghormati lorang llain ldalam lmengemukakan lide lserta 

lgagasannya. lTujuan ldari ltata lcara lTalking lStick ldapat 

lmeningkatkan lkesertaan lserta linteraksi lantar lsiswa lalhasil 

lterasa ltindakan lkepemimpinan lserta lsanggup lmembuat 

lketetapan ldalam lkelompok. ldan ldalam lkegiatan lbelajar 

lkelompok lini lsiswa lbanyak lbekerja laktif. 

3) Manfaat l lpermainan l l( lTalking lStick l) 

Adapun lmanfaat l lberdasarkan lpendapat lNasroni l l(2020: 

l61) ldijelaskan lsebagai lberikut l: l 

a. Mengatur lgiliran lbicara l: l lmembantu lmenghindari 

lterjadinya linterupsi latau lkekacauan ldalam ldiskusi. 

lSemua lsiswa ldiberi lkesempatan lyang lsama luntuk 

lberbicara, ltanpa lada lyang lmendominasi lpercakapan. 

b. Mengembangkan lketerampilan lmendengarkan: 

lKarena lsiswa lharus lmendengarkandengan lsaksama, 

lteknik lini ljuga lmelatih lketerampilan lmendengarkan 

laktif. lSetiap lsiswa lbelajar luntuk lmendengarkan 

lpendapat lorang llain ldengan lhormat lsebelum 

lmenyampaikan lpendapat lmereka lsendiri. 

c. Meningkatkan lkepercayaan ldiri: ldengan lmemberikan 

lgiliran lberbicara lyang ladil, l lmembantu lsiswa lmerasa 
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llebih lpercaya ldiri luntuk lmengemukakan lpendapatnya 

ldi ldepan lkelas. 

d. Meningkatkan lketerampilan lberbicara l(Talking lStick) 

lmemberi lkesempatan lkepada lsiswa luntuk lberbicara 

ldengan ljelas ldan lteratur, lsehingga lketerampilan 

lberbicara lmereka lberkembang lsecara llebih lbaik. 

e. Menciptakan lsuasana ldiskusi lyang lpositif: lteknik lini 

lmendorong ldiskusi lyang lkonstruktif ldan lberbasis 

lpada lsaling lmenghormati, lkarena lsetiap lsiswa ldiberi 

lkesempatan luntuk lmenyampaikan lpikirannya ltanpa 

lgangguan. 

4)  lKelebihan ldan lkekurangan lpermainan l( lTalking lStick l) 

 l l l l l lKelebihan ldan lkelemahan lTalking lStick lpenerapan 

ljenis lpermainan lyang linteraktif ldan lkomunikatif ldapat 

lmenginspirasi l lsemangat l lsiswa. l l lSemangat l lini 

lmenjadi l lmodal lbagi l lmereka luntuk ltetap l ltermotivasi 

ldalamproses lpembelajaran. lSelain lmemiliki 

lkemampuan luntuk lmenciptakan lsuasana lkelas l 

lmenarik ldan lmenyenangkan,"Talking lStick" lmemiliki 

lbeberapa lkeunggulan llain. lBegitupun ldengan lmodel 

lpembelajaran l llainnya, ljenis lpembelajaran lTalking l 

lStick ljuga l lmemiliki lkelebihan ldan lkekurangan. 

a. Kelebihan lpermainan l l(Talking lStick.) 
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Kelebihan ldalam l lpembelajaran l l lmodel l ltalking l lstick l l lini 

lsebagaimana ldijelaskan l(Suprijono, l2014:110) l ladalah lsebagai 

lberikut l 

1) Menguji lkesiapan lsiswa ldalam lmelaksanakan 

lpembelajaran.Dalam l lmenguji l l lkesiapan l lsiswa, l lGuru l 

lharus l l ldapat lmemastikan l l lbagaimana l l lsiswa l l lbelajar 

lselama lproses l 

2) Menguji lkesiapan lsiswa ldalam lmelaksanakan 

lpembelajaran.Dalam l lmenguji l l lkesiapan l lsiswa, l lGuru l 

lharus l l ldapat lmemastikan l l lbagaimana l l lsiswa l l lbelajar 

lselama lproses lpembelajaran. l l lDengan l ldemikian, l 

lpertanyaan l lguru l l lselama lkegiatan l l lpembelajaran l l ldapat l l 

ldigunakan l luntuk l l l lmenguji lkesiapan lsiswa ldalam 

lmenerapkan lpermainan l l(Talking lStick) 

3) Melatih lsiswa lmembaca ldan lmemahami lmateri ldengan 

lcepat. 

 Siswa l ldapat lmelatih lmembaca ldan lmemahami l lmateri 

lpelajaran ldengan lcepat lmenggunakan lpermainan lTalking 

lStick latau lPermainan lini l lmemungkinkan lsiswa l 

lmempelajari lmateri lpelajaran ldengan lmenguji lapa lyang 

lmereka lketahui ldan lpahami 

4) Memacu lpeserta ldidik llebih l lgiat lbelajar. 

 lPenerapan l lmodel l lpembelajaran l lTalking l l lStick l l ldapat 

lmembuat lsiswa llebih l lgiat l ldalam lbelajar. l ldikarenakan 

ldalam lpembelajaran l l 
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Talking l l lStick l ldapat l lmelatih l ldalam l lmemahami lmateri 

lpokok lyang lakan ldipelajari lsebelum lkegiatan lTalking lStick 

ldilakukan. 

5) Siswa l llebih lberani lmengemukakan lpendapat. 

 lSiswa l ldapat llebih l lgiat l ldan lberani ldalam lbelajar l ljika 

lmenggunakan lpermainan lTalking lStick, lkarena lmodel lini l l 

lmemungkinkan l lsiswa l luntuk l lmemahami l lkonsep l ldasar 

lsebelum lmelakukan lkegiatan lTalking lStick. 

b. Kekurangan lpermainan l l(Talking lStick) 

 l l lBerdasarkan l l lyang l ldikemukakan l loleh l( lAris lSohiman l 

l2017 l: l29 l) ldalam lbukunya lyang lberjudul ljenis lpermainan 

linovatif, lkekurangan lpermainan lTalking lStick lyang 

ldisebutkan ladalah lsebagai lberikut: 

 l l1) l l lMembuat lsiswa ltidak lsiap lmenjawab lpertanyaan. 

 l l2) l l lMembuat lsiswa lmenjadi ltegang. 

 l l3) l l lKetakutan l lakan l lpertanyaan l l lyang l lakan l lditanyakan l l 

loleh lpendidik. 

Menurut l(Istarani l2015:19), l lkelemahan lpermainan 

lTalking lStick ladalah l: l 

1) Kurangnya l linteraksi l lantara l l lsesama l lsiswa l ldalam l l lproses 

lpembelajaran. 

2) Kurangnya ldaya lnalar lsiswa ldisebabkan lkarena lsiswa l llebih l 

lbersifat lmemahami lapa lyang lada ldi ldalam lbuku. 
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 l l l l l l l l l3) l lKemampuan l l lmenganalisis l l lsiswa l l lmenjadi l l l lpermasalahan 

ldisebabkan lsiswa llebih l lmempelajari l lmateri l lyang lada 

ldibuku lsaja. 

              Dari lbeberapa lpendapat ldiatas l lBentuk lpembelajaran 

lTalking lStick lmempunyai lkelebihan ldan lkekurangan ljenis 

lpermainan lTalking lStick l lmemiliki lbeberapa lkelebihan lyang 

lmembuatnya lcocok ldigunakan ldalam lproses lpembelajaran 

lselain litu lTalking lStick l ljuga lmembantu lmengembangkan 

lkemampuan lberpikir lcepat lkarena lsiswa lharus lmerespons 

lsecara lspontan lketika lmendapat lgiliran lserta lmenumbuhkan 

lkerja lsama ldan lsportivitas ldi lantara lsiswa 

 l l l l l l lPantas lH l(2020:35) lmenjelaskan lketika lguru 

lmelaksanakan lpembelajaran ldikelas lmemang ldituntut luntuk 

lselalu lkreatif ldalam lmelaksanakan lpembelajaran lagar lpara 

lpeserta ldidik ltidak lmerasa lbosan ldan lpembelajaran lpun 

lberjalan ldengan lbaik ldan llancar, lmaka lmodel lpembelajaran 

ldikelas lharus ldimodifikasi lagar lpembelajaran llebih 

lbervariasi. ldalam lpembelajaran lBahasa lIndonesia lkhususnya, 

lpenggunaan lbentuk lpembelajaran lTalking lStick lini lamat 

lberhubungan ldengan lpembelajaran lbahasa lindonesia lyaitu 

lketerampilan lberbicara ldalam ldiri lsiswa, lbentuk 

lpembelajaran lTalking lStick lyang lInovativ lbermaksud 

lmemicu lketerampilan lsiswa ldalam lberbicara, lmeningkatkan 

lliterasi lmembaca lsiswa, ldan luntuk lmengurangi lkejenuhan 

ldalam lbelajar lselama ldi ldalam lkelas lsehingga lmemberi 
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lsemangat lpada lsiswa lsupaya lcara lberlatih ljadi lsesuatu lcara 

lyang lmenggembirakan lbuat lanak lajar, ldengan lbegitu ltujuann 

lpembelajaran lhendak lbisa lberhasil ldan lsesuai ldengan 

lpembelajaran lyang ldiinginkan 

Dengan lmengenakan lwujud lpembelajaran lTalking lStick 

ldapat l lmeningkatkan lkegiatan lanak lajar ldalam lmenjajaki 

lkegiatan lpembelajaran lyang lberjalan lselama ldi lkelas,sebab 

lsiswa lharus lsiap lsaat lmenjawab lpertanyaan lketika 

lmendapatkan lgiliran ltongkat lberhenti lpada lnya. lbentuk 

lpembelajaran lTalking lStick lmempunyai lkelebihan lialah lamat 

lsimpel lserta llumayan lgampang lbuat ldipraktekkan, 

lmengurangi larti lserta ltujuan lpembelajaran lyang lhendak 

lditerimanya.bentuk lpembelajaran lTalking lStick lpula 

lmempunyai lkelebihan lialah 

2. Kemampuan lBerbicara lBahasa lIndonesia l 

a) Pengertian lkemampuan lberbicara 

 l lHenry lGuntur lTarigan, l(2000:11). lkemampuan 

lberbicara ladalah lkemampuan l l l l lmengucapkan lbunyi-

bunyi lartikulasi latau lkata-kata luntuk lmengekspresikan, 

lmenyatakan lserta lmenyampaikan lpikiran, lgagasan ldan 

lperasaan.berbicara l lmerupakan lsuatu lsistem ltanda-tanda 

lyang ldapat ldidengar l(audible) ldan lkelihatan l(visible) 

lyang lmemanfaatkan lsejumlah lotot ldan ljaringan lotot 

ltubuh lmanusia ldemi lmaksud ldan ltujuan lgagasan-gagasan 

latau lide lyang ldikombinasikan. lkelihatan l(visible) lyang 
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lmemanfaatkan lsejumlah lotot ldan ljaringan lotot ltubuh 

lmanusia ldemi lmaksud ldan ltujuan lgagasan-gagasan latau 

lide lyang ldikombinasikan. 

Hal lyang lberbeda ldikemukakan loleh lArsjad ldan 

lMukti, l(2001:12) lbahwa lkemampuan lberbicara ladalah 

lkemampuan lmengucapkan lkalimat-kalimat luntuk 

lmengekspresikan, lmenyatakan, lmenyampaikan lpikiran, 

lgagasan ldan lperasaan.Pendengar lmenerima linformasi 

lmalalui lrangkaian lnada, ltekanan ldan lpenempatan 

lpersendian l(juncture). lJika ldilakukan ldengan ltatap lmuka, 

lgerakan ltangan ldan lmimik ljuga lberperan. l 

 l l   l l lSoetjiningsih, l(2005:12) lmengatakan lkemampuan 

lberbicara lmerupakan lindikator lseluruh lperkembangan 

lanak lkarena lkemampuan lberbicara lsensitif lterhadap 

lketerlambatan latau lkerusakan lpada lsistem llainnya lsebab 

lmelibatkan lkemampuan lkognitif, lsensori lmotor, 

lpsikologi, lemosi ldan llingkungan lsekitar lanak. lseorang 

lanak ltidak lakan lmampu lberbicara ltanpa ldukungan ldari 

llingkungannya. lMereka lharus lmendengar lpembicaraan 

lyang lberkaitan ldengan lkehidupannya lsehari- lhari 

lmaupun lpengetahuan ltentang ldunia. lMereka lharus 

lbelajar lmengekspresikan ldirinya, lmembagi 

lpengalamannya ldengan lorang llain ldan lmengemukakan 

lkeinginannya. l 
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 l l l l l l l l l l l lDari lbeberapa lpendapat ldi latas ldapat ldisimpulkan, 

lbahwa lkemampuan lberbicara ladalah lkemampuan luntuk 

lmengekspresikan,menyatakan lserta lmenyampaikan lide, 

lpikiran, lgagasan latau lisi lhati lkepada lorang llain ldengan 

lmenggunakan lbahasa llisan lyang ldapat ldipahami loleh 

lorang llain. lAktivitas lanak lyang ldapat ldilakukan lyaitu 

ldengan lberinteraksi ldan lberkomunikasi ldengan lorang-

orang lyang lada ldisekitarnya lsehingga ldapat lmelatih lanak 

luntuk lterampil lbicara.. l 

b)  lTahapan lbe lrbicara lanak 

 l lSuhartono l(2005) lmenjelaskan ltahap lkemampuan 

lberbicara lyaitu: 

1) Tahap lpenanaman 

Pada ltahap lini lanak lmenegosiasikan lbunyi-bunyi 

lyang lpernah ldidengarnya ldengan lbenda, lperistiwa, 

lsituasi ldan lsebagainya lyang lpernah l dikenal 

l melalui l lingkungannya.Pada l tahap l ini l anak 

l baru lmampu lmenggunakan lkalimat lterdiri lsatu 

lkata latau lfrase.Kata lyang ldiucapkannya lmengacu 

lpada lbenda-benda lyang lada ldisekelilingnya. 

2) Tahap ltelegrafis 

 lPada ltahap lini lanak lmampu lmenyampaikan 

lpesan lyang ldiinginkannya ldalam lbentuk lurutan 

lbunyi lyang lberwujud ldua latau ltiga lkata.Anak 

lmenggunakan ldua latau ltiga lkata luntuk lmengganti 
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lkalimat lyang lberisi lmaksud ltertentu ldan lada 

lhubungannya ldengan lmakna.Ujaran ltersebut 

lsangat lsingkat ldan lpadat.O lleh lkarena litu, lujaran 

lanak lsejenis lini ldisebut ljuga ltelegrafis. 

3) Tahap ltransformasional 

 Pada ltahap lini lanak lsudah lmulai 

lmemberanikan ldiri luntuk lbertanya, lmenyuruh, 

lmenyanggah ldan lmenginformasikan lsesuatu. lPada 

ltahap lini lanak lsudah lmulai lberani 

lmentransformasikan lidenya lkepada lorang llain 

ldalam lbentuk lkalimat lyang lberagam. lBerbagai 

lkegiatan lanak laktivitasnya ldikomunikasikan latau 

ldiujarkan lmelalui lkalimat-kalimat. lYang ltermasuk 

lpada ltahap lini lyaitu lanak lberumur llima ltahun. 

 l l l l l lBerdasarkan ltahapan-tahapan ldi latas lmaka ldapat 

ldisimpulkan lbahwa ltahapan lberbicara lberada lpada 

ltahap ltransformasional. lPada ltahap ltersebut lanak 

lsudah ldapat lberani lbertanya, lmenyuruh, lmenyanggah, 

lmenginformasikan lsesuatu lserta l berani 

lmentransformasikan lidenya lkepada lorang llain ldalam 

lbentuk lkalimat lyang lberagam. 

c) Aspek-Aspek lKemampuan lBerbicara 

 l l l l lMenurut lDhieni l(2005:20), lada lbeberapa laspek 

lyang ldijadikan lukuran l l l l lkemampuan lberbicara l 

lseseorang lyaitu laspek lkebahasaan ldan lnon 
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lkebahasaan: 

1) Aspek lkebahasaan, lmeliputi l: 

a.  l lKetepatan lucapan l(pelafalan lbunyi), lanak l 

lharus ldapat lmengucapkan lbunyi-bunyi 

lbahasa lsecara ltepat ldan ljelas. 

b. Penempatan ltekanan, lnada, ljangka, lintonasi 

ldan lritme l 

c. Penempatan l tekanan, l nada, l jangka, 

l intonasi l dan l ritme l yang lsesuai l akan 

l menjadi l daya l tarik l tersendiri l dalam 

l berbicara, lbahkan lmerupakan lsalah lsatu 

lfaktor lpenentu ldalam lkeefektifan lberbicara. 

d. Penggunaan lkata ldan lkalimat lkata lsebaiknya 

ldipilih lyang lmemiliki lmakna ldan lsesuai 

ldengan lkonteks lkalimat.anak ljuga lperlu 

ldilatih lmenggunakan lstruktur lkalimat lyang 

lbenar. 

2) Aspek lnon lkebahasaan, lmeliputi l: 

a. Sikap lyang lwajar, ltenang ldan ltidak lkaku 

lDalam lberbicara lharus lbersikap lwajar, 

ltenang ldan ltidak lkaku. lwajar lberarti 

lberpenampilan lapa ladanya, ltidak ldibuat-

buat. l lalu, lsikap ltenang ladalah lsikap 

ldengan lperasaan lhati lyang ltidak lgelisah, 

ltidak lgugup ldan ltidak ltergesa- lgesa. 
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b. Memperhatikan lorang llain lberbicara lDengan 

lmemperhatikan lorang llain lberbicara lberarti 

ltelah lbelajar lmenghormati lpemikiran lorang 

llain. 

c. Gerak-gerik ldan lmimik lyang ltepat lgerak-

gerik ldan lmimik lyang ltepat lberfungsi luntuk 

lmembantu lmemperjelas latau 

lmenghidupkan lpembicaraan. 

d. Kenyaringan lsuara ltingkat lkenyaringan 

lsuara ldisesuaikan ldengan lsituasi, ltempat, 

ljumlah lpendengar, ldan lakustik l(ruang l 

dengar) lyang lada lyaitu ltidak lterlalu lnyaring ldan 

ltidak lterlalu llemah. 

e. Kelancaran, lkelancaran ldalam lberbicara lakan 

lmempermudah luntuk lmenangkap lisi lpembicaraan 

lyang ldisampaikan 

f. Penalaran ldan lrelevansi, lYaitu lhal lyang 

ldisampaikan lmemiliki lurutan lyang lruntut ldan 

lmemiliki larti lyang llogis lserta ladanya lsaling 

lketerkaitan latau lhubungan ldari lhal- lhal lyang 

ldisampaikan. 

 l l l l l lHal lserupa ldiungkapkan loleh lHurlock l(2008:26) 

lbahwa lkemampuan lberbicara lmeliputi lbeberapa 

laspek, lyaitu: 

1) Pengucapan 
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Setiap lanak lberbeda-beda ldalam lketepatan 

lpengucapan ldan llogatnya.Perbedaan 

lketepatan lpengucapan lbergantung lpada 

ltingkat lperkembangan lmekanisme lsuara, 

lserta lbimbingan lyang lditerima ldalam 

lmengaitkan lsuara lkedalam lkata lyang 

lberarti.Perbedaan llogat ldisebabkan lkarena 

lmeniru lmodel lyang lpengucapannya lberbeda 

ldengan lyang lbiasa ldigunakan l anak. 

2) Pengembangan lKosakata 

Anak lharus lbelajar lmengaitkan larti ldengan 

lbunyi ldalam lmengembangkan lkosakata lyang 

ldimiliki. lpeningkatan ljumlah lkosa lkata ltidak 

lhanya lkarena lmempelajari lkata-kata lbaru, 

ltetapi ljuga lkarena lmempelajari larti lbaru lbagi 

lkata-kata llama. 

3) Pembentukan lKalimat 

Pada lmulanya lanak lmenggunakan lkalimat 

lsatu lkata lyakni lkata lbenda latau lkata lkerja. 

lkemudian lkata ltersebut ldigabungkan l 

dengan lisyarat luntuk lmengungkapkan lsuatu 

l pikiran lutuh lyang ldapat ldipahami lorang llain. 

 l lBerdasakan lpendapat ldi latas ldapat ldisimpulkan 

lbahwa laspek lkemampuan lberbicara lterdiri ldari laspek 

lkebahasaan ldan lnon lkebahasaan.Aspek lkebahasaan 
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lmeliputi lketepatan lucapan, lpilihan lkata ldan 

lSedangkan laspek lkenonbahasaan lmeliputi: lsikap 

lyang lwajar, ltenang ldan ltidak lkaku, lpandangan 

ldiarahkan lkepada llawan lbicara, lkesediaan, 

lmenghargai lpendapat lorang llain, lgerak-gerik ldan 

lmimik lyang ltepat, lkenyaringan lsuara, lkelancaran 

ldan lrelevansi/penalaran. 

d) l lFaktor-faktor lyang lMempengaruhi lKemampuan 

lBicara lSiswa 

 l lFaktor-faktor l yang l mempengaruhi l kemampuan 

l berbicara l anak lmenurut lHurlock l(2008) lyaitu 

1. Kesehatan l: lanak lyang lsehat, llebih lcepat lbelajar 

lberbicara ldibanding l anak lyang ltidak lsehat lkarena 

lmotivasinya llebih lkuat luntuk lmenjadi langgota 

lkelompok lsosial ldan lberkomunikasi ldengan 

langgota lkelompok ltersebut. 

2. Kecerdasan l: lanak lyang lmempunyai lkecerdasan 

ltinggi lbelajar lberbicara llebih lcepat ldan 

lmemperhatikan lpenguasaan lbahasa lyang llebih 

l unggul ldibanding lanak l yang ltingkat 

lkecerdasannya lrendah. 

3. Keadaan lsosial lekonomi l: lanak ldari lkelompok 

lyang lkeadaan lekonominya llebih ltinggi llebih 

lmudah lbelajar lberbicara, lmengungkapkan ldirinya 

llebih lbaik ldan l lebih lbanyak l berbicara l dibanding 
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ldari lkelompok l yang lkeadaan lsosial lekonominya 

llebih lrendah. lpenyebab lutamanya ladalah lanak 

l dari lkelompok lyang llebih ltinggi, llebih lbanyak 

ldidorong luntuk lberbicara ldan llebih lbanyak 

ldibimbing lmelakukannya. 

4. Jenis lkelamin l: ldibandingkan ldengan lanak 

lperempuan, lanak llaki- llaki ltertinggal ldalam 

lbelajar lberbicara. lpada lsetiap ljenjang lumur, 

lkalimat lanak llaki- llaki llebih lpendek ldan lkurang 

lbetul ltata lbahasanya, lkosa lkata lyang ldiucapkan 

llebih lsedikit ldan lpengucapannya lkurang ltepat 

ldibanding lanak lperempuan. 

5. Keinginan lberkomunikasi l: lSemakin lkuat 

lkeinginan luntuk lberkomunikasi ldengan lorang llain 

lsemakin lkuat lmotivasi lanak luntuk lbelajar 

lberbicara ldan lbersedia lmenyisihkan lwaktu ldan 

lusaha lyang ldiperlukan luntuk lbelajar. 

6. Ukuran lkeluarga l: lAnak ltunggal latau lanak ldari 

lkeluarga lkecil lbiasanya lberbicara llebih lawal ldan 

llebih lbaik ldibanding lanak ldari lkeluarga lbesar, 

lkarena lorang ltua ldapat lmenyisihkan lwaktu lyang 

llebih lbanyak luntuk lmengajar lanaknya lberbicara. 

7. Urutan lkelahiran l: lDalam lkeluarga lyang lsama, 

lanak lpertama llebih lunggul ldibanding lanak lyang 

llahir lkemudian. lIni lkarena lorang ltua ldapat 
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lmenyisihkan lwaktunya llebih lbanyak luntuk 

lmengajar lanaknya lberbicara. 

8. Hubungan ldengan lteman lsebaya l: lSemakin lbanyak 

lhubungan lanak ldengan lteman lsebayanya ldan 

lsemakin lbesar lkeinginan lmereka l untuk lditerima 

lsebagai langgota lkelompok lsebaya lakan lsemakin 

lkuat lmotivasi lmereka luntuk lbelajar lberbicara. 

9. Kepribadian l: lAnak lyang ldapat lmenyesuiakan ldiri 

ldengan lbaik lcenderung lkemampuan lbicaranya 

llebih lbaik lsecara lkuantitatif lmaupun lsecara 

lkualitatif ldibanding lanak lyang lpenyesuaian 

ldirinya ljelek. lKenyataannya, lbicara lseringkali 

ldipandang lsebagai lsalah lsatu lpetunjuk lanak lyang 

lsehat lmental, ljenis lkelamin, l lingkungan lbudaya, 

l lingkungan lkeluaga ldan lbillingualisme. 

e)  lTujuan lBerbicara 

Intersolusi l(2006:84) lberpendapat lbahawa ltujuan 

lberbicara lyaitu l 

1. Memberitahukan lsesuatu lkepada lpendengar 

l(informatif) 

Tujuan lini lbertujuan luntuk lmemberikan linformasi, 

lpengetahuan, latau lfakta lkepada lpendengar. lFokus 

lutamanya ladalah lmenyampaikan ldata lsecara ljelas 

ldan lobjektif. lContoh: lguru lmenjelaskan lmateri 

lpelajaran lkepada lmurid. 



 

35 

2. Meyakinkan latau lmempengaruhi lpendengar 

l(persuasif) 

Tujuan lini ldigunakan luntuk lmemengaruhi lsikap, 

lpandangan, lataau ltindakan lpendengar lagar lsejalan 

ldengan lapa lyang ldisampaikan l 

pembicara. lBiasanya ldigunakan ldalam lpidato 

lpolitik, liklan, latau lkampanye. lContoh: lseorang 

laktivis llingkungan lmengajak lorang luntuk 

lmengurangi lpenggunaan lplastik. 

3. Menghibur lpendengar l(rekreatif latau lentertaining) 

 lTujuan lini llebih lmengarah lpada lmemberikan lhiburan, 

lkesenangan, latau lemosi lpositif lkepada lpendengar. 

lBiasanya ldigunakan ldalam lacara lsantai lseperti lstand-up 

lcomedy, lcerita llucu, latau lpidato lperpisahan lyang lringan. 

lContoh: lpelawak lyang lmembawakan lmateri lkomedi ldi 

latas lpanggung. 

 l l l l l l l lTarigan, l(2000:80) l ltujuan lutama ldari lberbicara 

ladalah luntuk lberkomunikasi. lPada ldasarnya, lberbicara 

litu lmemiliki ltiga lmaksud lutama, lyaitu: lmemberitahukan, 

lmelaporkan l(to linform), lmenjamu, lmenghibur l(to 

lintertain) ldan lmembujuk, lmengajak, 

lmendesak,meyakinkan l(to lpersuade), lpendapat lini ltidak 

lhanya lmenekankan lbahwa ltujuan lberbicara lhanya luntuk 

lmemberitahukan, lmeyakinkan, lmenghibur, lnamun ljuga 
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lmenghendaki lreaksi lfisik latau ltindakan ldari lsi lpendengar 

latau lpenyimak. l  

Berdasarkan lpendapat lyang ltelah ldikemukakan ldi 

latas,dapat ldisimpulkan lbahwa ltujuan lberbicara lyang 

lutama lialah luntuk lberkomunikasi. lSedangkan ltujuan 

lberbicara lsecara lumum lialah luntuk lmemberitahukan latau 

lmelaporkan linformasi lkepada lpenerima linformasi, 

lmeyakinkan latau lmempengaruhi lpenerima linformasi, 

luntuk lmenghibur, lserta lmenghendaki lreaksi ldari 

lpendengar latau lpenerima. 

f) Manfaat lBerbicara 

Zulkifli lMuzaba l(2012:78) lketerampilan lberbicara 

lmerupakan lkemampuan lyang lsangat ldiperlukan luntuk 

lberkomunikasi. lDengan lkemampuan lberbicara lyang 

lbaik, lmaka lkomunikasi lakan lberlangsung ldengan lbaik, 

ltidak lterjadi ldiskomunikasi, ldan lyang llebih 

lmenyenangkan, lkita lakan lmerasa lnyaman lterhadap 

llawan lbicara lkarena lkemampuan lyang ldimiliki luntuk 

lberbicara lbisa ldibayangkan ljika lkita ltidak lmempuyai 

lkemampuan lyang lbaik ldalam lberbicara. lkomunikasi 

lakan lsulit luntuk ldilakukan ldengan lbaik, lpemahaman ldari 

lpihak llawan lakan lsulit, lbahkan lakan lmenyebabkan 

ldiskomunikasi ldalam lberbicara lantara lsatu lsama llain. l 
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Jadi lada lbanyak lmanfaat lyang lbisa ldirasakan 

llangsung ljika lseseorang lterampil lberbicara, lbeberapa 

lmanfaat lberbicara lyaitu lsebagai lberikut: 

1) Memperlancar lkomunikasi lantar lsesama lmanusia 

lterbanyak ldilakukan ldengan llisan latau lmelalui 

lberbicara. lOleh lkarena litu, lsecara lmendasar lbahwa 

lkemampuan lberbicara lmenduduki lperanan lpenting 

ldalam lkomunikasi lantar lsesama. 

2) Mempermudah lpemberian lberbagai linformasi 

lketepatan ldan lkecepatan linformasi lyang ldiberikan 

lmelalui llisan ldari lseseorang lkepada lyang llain lamat 

lbergantung lpada lmutu ldan lkejelasan lpembicaraan 

lpemberi linformasi. lOleh lkarena litu, lorang lyang 

lmampu lberbicara ldengan lbaik lkemungkinan lbesar 

ldapat lmenyampaikan linformasi lsecara ltepat ldan lcepat 

lkepada llawan lbicaranya. 

3)  lMeningkatkan lkepercayaan ldiri lbiasanya lpembicara 

lyang lbaik lmemiliki lkepercayaan ldiri lyang ltinggi. 

lkarena ldengan lmantap lmengungkapkan lgagasan latau 

lbuah lpikirannya lkepada lorang llain, ltanpa ldisertai 

lkeraguan. ldengan lkata llain lpembicara lyang lbaik 

ladalah lseseorang lyang lmampu lmengungkapkan 

lsesuatu lkepada lorang llain ldengan ljelas ldan lbisa 

lmemahami lkeadaan llawan lbicara latau lmitra ltuturnya. 
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4) Meningkatkan lkewibawaan lDiri lpembicara lyang lbaik 

lmemiliki lkepercayaan ldiri lyang ltinggi. lOleh lkarena 

litu, lsecara llangsung lakan ldapat lmeningkatkan 

lkewibawaan ldirinyapada lsaat ldia ltampil lsebagai 

lpembicara, lsekaligus ldimungkinkan lkewibawaan litu 

lakan lakan lmenyatu latau lberpengaruh lterhadap 

lkeberadaan ldirinya lsecara lutuh. l 

 lDari lbeberapa lpenjelasan ldi latas ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lmanfaat ldari lketerampilan lberbicara ladalah lalat 

luntuk lmemperlancar lkomunikasi lantar lsesama, 

lmempermudah lpemberian lberbagai linformasi, 

lmeningkatkan lkepercayaan ldiri, ldan lmeningkatkan 

lkewibawaan ldiri. 

3. l lKelebihan ldan lKekurangan ldalam lmenerapkan lteknik 

lpermainan lbahasa l 

Metode lpermainan lmerupakan lsalah lsatu lmetode 

lpembelajaran lmenyenangkan lyang ldapat lditerapkan ldalam 

lpembelajaran ldi lsekolah ldasar, ltermasuk ldalam 

lpembelajaran lbahasa lindonesia. lMeski ldemikian, lmetode 

lpermainan lmemiiki lkelebihan ldan lkekurangan. lAdapun 

lkelebihan ldan lkekurangan lmetode lpermainan lialah 

lsebagai lberikut. 

a. lKelebihan lteknik lpermainan lbahasa 

 l l l l l lMetode lpermainan ldipandang listimewa lsekaligus 

lpenting ldalam lpembelajaran latau lpendidikan luntuk 
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lanak. lBennett ldkk l(2005: l45-46), lpermainan lmemiliki 

lkeistimewaan latau lkelebihan, lyaitu: 

1) Permainan lmengutamakan lgagasan ldan lminat 

lanak-anak lsehingga lanak ldiberi lkesempatan luntuk 

lmenyalurkan lgagasan ldan lminat lmereka ldalam 

lsuatu lpermainan. 

2) Permainan ldapat lmenciptakan lkondisi lyang lideal 

luntuk lmempelajari ldan lmeningkatkan lmutu 

lpembelajaran. lSelain lanak ldapat lmempelajari 

lpelajaran ltertentu ldalam lpermainan, lanak ljuga 

lmemperoleh lkesenangan lselama lbelajar. 

3) Hal lyang lpokok lbagi lpembelajaran lmelalui 

lpermainan ladalah lrasa lmemiliki. lDalam lsuatu 

lpermainan, lanak ldapat lbekerja lsama ldengan lteman 

lkelompoknya.untuk lmencapai ltujuan ltertentu 

lsehingga lrasa lsaling lmemiliki lakan lmuncul ldalam 

ldiri lanak. lPembelajaran lmelalui lpermainan 

lmenjadi llebih lrelevan lkarena lanak ldiberi 

lkebebasan luntuk lmengembangkan ldan 

lmengungkapkan linisiatif lsendiri. 

4) Dengan lpermainan lanak-anak ldapat lmempelajari 

lcara lbelajar. lCara lbelajar lindividu lberbeda-beda, 

lyaitu lada ltipe lauditori, lvisual, lmaupun lkinestetik. 

5) Anak-anak llebih lmudah lmengingat lhal-hal lyang 

lmereka llakukan ldalam lpermainan. lPermainan 
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ldapat lmemudahkan lanak luntuk lmengasimilasikan 

lmateri lbaru lke ldalam lstrukutur lkognitif lyang ltelah 

lada. 

6) Pembelajaran lmelalui lpermainan lterjadi ldengan 

lmudah ldan ltanpa lketakutan. lPermainan ldapat 

lmembuat lsuasana lbelajar lmenjadi llebih 

lmenyenangkan lsehingga lanak ltidak lmerasa 

lterpaksa ldan ltakut ldalam lbelajar. 

7) Anak-anak ldapat lmenjadi ldiri lmereka lsendiri lsehingga 

lpermainan litu lalamiah lkarena ldunia lanak ladalah lbermain. 

8) Dilihat ldari lsudut lpandang lperkembangan 

l(developmental), lpermainan litu lmemadai. lAnak-anak 

lsecara lintuitif lmengetahui lhal-hal lyang lmereka lbutuhkan 

ldan lmemenuhi lkebutuhan litu lmelalui lpermainan. 

9) Permainan lmemampukan lpara lguru luntuk lmengamati 

lpembelajaran lyang lsesungguhnya. lGuru ltidak lhanya ldapat 

lmelihat lhasil lbelajar lanak, ltetapi ljuga lproses lbelajar lanak 

lselama lpermainan lberlangsung 

Selain litu, lYulianti l(2010: l27) lmengemukakan lbahwa 

lkelebihan lmetode lpermainan lyaitu lanak ldapat 

lmengembangkan lkemampuan lkognisi ldan lmotoriknya, 

lserta lbelajar lmengenai ldunia lsosial ldan llingkungannya 

lmelalui lpermainan. lKemampuan lkognisi lanak ldapat 

lberkembang lkarena lanak lingin lmemaknai lapa lyang ltelah 

lia llihat ldan lia llakukan lselama lbermain. lAnak ljuga ldapat 
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lmengembangkan lkemampuan lsosialnya lmelalui linteraksi 

ldengan lteman lsebaya latau lorang ldewasa llainnya. lMereka 

lbelajar lmengenai lperaturan-peraturan, lserta lbelajar 

lbekerja lsama ldan lberbagi. 

 l l l l l lBerdasarkan lpenjelasan ldi latas, ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lkelebihan lmetode lpermainan ldalam lpembelajaran 

lantara llain lanak ldiberi lkesempatan luntuk lmenyalurkan 

lgagasan ldan lminat lmereka ldalam lsuatu lpermainan, 

lpermainan ldapat lmenciptakan lkondisi lyang lideal luntuk 

lmempelajari ldan lmeningkatkan lmutu lpembelajaran, ldan 

lanak ldapat lbekerja lsama ldengan lteman lkelompoknya 

luntuk lmencapai ltujuan ltertentu lsehingga lrasa lsaling 

lmemiliki lakan lmuncul ldalam ldiri lanak. lSelain litu, 

lpembelajaran ldengan lmenggunakan lmetode lpermainan 

lmenjadi llebih lrelevan lkarena lanak ldiberi lkebebasan luntuk 

lmengembangkan ldan lmengungkapkan linisiatif lsendiri, 

lanak-anak llebih lmudah lmengingat lhal-hal lyang lmereka 

llakukan ldalam lpermainan, lpermainan ldapat lmembuat 

lsuasana lbelajar lmenjadi llebih lmenyenangkan lsehingga 

lanak ltidak lmerasa lterpaksa ldan ltakut ldalam lbelajar, lserta 

lpermainan lmemampukan lpara lguru luntuk lmengamati 

lpembelajaran lyang lsesungguhnya. 

b) Kekurangan lteknik l lpermainan lbahasa l 
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 l l l l l lSelain lkelebihan, lteknik lpermainan lbahasa l ljuga lmemiliki 

lkekurangan. lBennett ldkk l(2005: l23-24) lmengungkapkan 

lbeberapa lkekurangan lpermainan ldalam lpembelajaran, lyaitu: 

1) Permainan ldalam lpembelajaran lmemerlukan lketerlibatan 

ldan lintervensi lguru lyang lpeka ldan lberpengetahuan 

lkarena lpenggunaan lpermainan ldalam lpembelajaran lperlu 

lpengondisian lsiswa ldan lkesiapan lyang llebih lcermat. 

2) Perlu lperencanaan lyang lcermat ldan lpengaturan 

llingkungan lpermainan ldalam lrangka lmenyediakan ldan 

lmeluaskan lpembelajaran lserta lagar lpembelajaran ldapat 

ltersampaikan lkepada lsiswa. 

3) Pembelajaran ldengan lpermainan lmemerlukan lwaktu 

lyang llebih lbanyak. 

4) Perlu lpengamatan lyang lcermat lterhadap lkegiatan lanak 

lselama lpermainan lagar ldapat lmelakukan lpengukuran ldan 

lpenilaian, lserta lmerencanakan lkemajuan ldan 

lkesinambungan lpada lmateri lselanjutnya l 

Selain litu, lberdasarkan lteori lGina l(Bennett ldkk, l2005: 

l149), lkekurangan lmetode lpermainan lyakni lmenuntut 

lketerlibatan lguru llebih lbanyak, ldi lantaranya lkesukaran 

lsebagai lguru lbukan lsaja ldalam lmerencanakan lpengalaman 

lbermain lyang lberkualitas, lmelainkan ljuga ldalam 

lmengeksplorasi lhal-hal lyang ldipelajari ldan ldalam lmeluaskan 

lpengalaman. lDengan ldemikian, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lkekurangan lmetode lpermainan ldalam lpembelajaran lantara 
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llain lmenuntut lketerlibatan ldan lintervensi lguru lyang llebih 

lbanyak, lperlu lperencanaan lyang lcermat ldan lpengaturan 

llingkungan lpermainan lyang ltepat, lpembelajaran ldengan 

lpermainan lmemerlukan lwaktu lyang llebih lbanyak, lserta lperlu 

lpengamatan lyang lcermat lterhadap lkegiatan lanak lselama 

lpermainan lagar ldapat lmelakukan lpenilaian lproses ldan lhasil 

lbelajar lsiswa. 

4. l lPengertian lBahasa lIndonesia 

Bahasa lmerupakan lcabang llinguistik lyang ldimiliki lanak 

lsedari ldini,bahasa lpertama lyang lditerima lanak lyaitu lbahasa 

libu,bahasa libu lmerupakan lbahasa lyang ldimiliki loleh libu latau 

lbahasa lyang lberasal ldari ltempak ltinggal libu. lSetelah litu 

lseorang lanak lakan lmenjumpai lbahasa lkeduanya lyaitu lbahasa 

lIndonesia lyang lmerupakan lbahasa lnasional ldari lnegara 

lkesatuan lrepublik lindonesia. 

Menurut lkamus lbesar lBahasa lIndonesia l(2007: l88) 

lbahasa lberarti lsistem llambang lbunyi lyang larbitrer, lyang 

ldigunakan loleh lsemua lorang latau langgota lmasyarakat luntuk 

lbekerjasama, lberinteraksi, ldan lmengidentifikasi ldiri ldalam 

lbentuk lpercakapan lyang lbaik, ltingkah llaku lyang lbaik, lsopan 

lsantun lyang lbaik. l“ lBahasa ladalah lsalah lsatu lfaktor lmendasar 

lyang lmembedakan lmanusia ldengan lhewan. 

Bahasa lIndonesia lmerupakan lbahasa lpersatuan lyang 

lmenjadi lidentitas lbangsa lIndonesia. luntuk lmenjaga 

lkelestarian ldan ljuga lkemurnian lbahasa lindonesia lmaka 
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ldiperlukan lberbagai lupaya. lcontoh lupaya luntuk lmenjaga 

lkemurnian lbahasa ladalah ldengan lmenuliskan lkaidah- lkaidah 

lejaan ldan ltulisan lbahasa lIndonesia ldalam lsebuah lbuku lyang 

ldisebut ldengan lpedoman lejaan lumum lBahasa lIndonesia 

l(PEUBI), lPedoman lEjaan lUmum lBahasa lIndonesia ldapat 

ldigunakan lsebagai lpedoman ldalam lsuatu lkegiatan 

lberkomunikasi ldan lberinteraksi lmenggunakan lbahasa 

lIndonesia ldengan lbenar, lbaik lkomunikasi lsecara llangsung 

lmaupun ltidak llangsung. 

a)  lTujuan lPembelajaran lBahasa lIndonesia 

 l l l l lBerdasarkan lpanduan lkurikulum ltingkat lsatuan 

lpendidikan l(KTSP) lSD/MI lmata lpelajaran lBahasa 

lIndonesia lbertujuan lagar lpeserta ldidik lmemiliki 

lkemampuan lsebagai lberikut: 

1) Berkomunikasi lsecara lefektif ldan lefisien lsesuai ldengan 

letika lyang lberlaku, lbaik lsecara llisan lmaupun ltulis. 

2) Menghargai ldan lbangga lmenggunakan lBahasa 

lIndonesia lsebagai lbahasa lpersatuan ldan lbahasa lnegara. 

3) Memahami lBahasa lIndonesia ldan lmenggunakannya 

ldengan ltepat ldan lkreatif luntuk lberbagai ltujuan. 

4) Menggunakan lBahasa lIndonesia luntuk lmeningkatkan 

lkemampuan lintelektual, lserta lkematangan lemosional 

ldan lsosial. 
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5) Menikmati ldan lmemanfaatkan lkarya lsastra luntuk 

lmemperhalus lbudi lpekerti, lserta lmeningkatkan 

lpengetahuan ldan lkemampuan lberbahasa. 

6) Menghargai ldan lmembanggakan lsastra lIndonesia 

lsebagai lkhazanah lbudaya ldan lintelektual lmanusia 

lIndonesia. lBerdasarkan lteori ltersebut, lsecara lumum 

ltujuan lpembelajaran lBahasa lIndonesia ladalah luntuk 

lberkomunikasi lbaik lsecara llisan lmaupun ltulisan. lAkan 

ltetapi ltujuan lyang llainnya ljuga lsangat lpenting, lbaik litu 

lyang lberhubungan ldengan lidentitas lbangsa lkita 

lmaupun ldengan ltujuan lbahasa lyang lberkaitan ldengan 

lsastra ldan lbudaya. 

b) Nilai lPenting lBahasa lIndonesia lbagi lsiswa lSD/MI 

Berdasarkan lpendapat l(Alwi, lHasan. l2003:28) 

lpembelajaran lBahasa lIndonesia ldiarahkan luntuk 

lmeningkatkan lkemampuan lberkomunikasi. lBahasa 

lIndonesia llisan ldan ltulis lpeserta ldidik, lserta 

lmenumbuhkan lapresiasi lterhadap lkarya lsastra lIndonesia 

ldan lkarya lintelektual lbangsa lsendiri. lpembelajaran lBahasa 

lIndonesia ldi lSD lmemiliki lnilai lpenting, lkarena lpada 

ljenjang lPendidikan linilah lpertama lkalinya lpengajaran 

lBahasa lIndonesia ldilaksanakan lsecara lberencana ldan 

lterarah. lHal ltersebut ldi latas ldapat lterlaksana lapabila lguru 

lBahasa lIndonesia ldi lSD ldapat lmengajarkan lBahasa 

lIndonesia lsecara lefisien, lefektif ldan lterarah. lKualitas 
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lpengembangan lpembelajaran lsangat lmempengaruhi lhasil 

lbelajar lsiswa. 

Metodologi lpembelajaran lBahasa lberdasarkan 

lpendekatan lkomunikatif lmenurut l(Anton lM. l2000:177) 

lmengungkapkan lbahwa lmetode lpembelajaran lpermainan, 

lsimulasi lbermain lperan ldan lkomunikasi lpasangan ldapat 

lditerapkan. lSelama lini lpembelajaran lbahasa llebih 

ldipengaruhi loleh lapa ldan lbagaimana lguru lmengajar ldan 

lhasilnya lmenjadikan lkurang ldiminati lsiswa lGuru 

lmengalami lkesulitan ldalam lpengembangan lpembelajaran 

ldi lkelas. lKarena litu lperlu ldiupayakan lpembaharuan ldan 

lpengembangan lpembelajaran lsecara lterus lmenerus ldan 

lberkesinambungan. l 

B. Penelitian lYang lRelevan l 

Penelitian lini lbukan lpertama lkalinya ldilakukan lnamun lada 

lpenelitian-penelitian lsebelumnya lyang lmempunyai lpersamaan 

ldan lperbedaan ldiantaranya ladalah l: l 

1. Penelitian lyang ldilakukan loleh lImam lZubaidy lAnshory 

lyang lberjudul l: l lPenggunaan lPendekatan lPragmatik ldalam 

lUpaya lMeningkatkan lKeterampilan lBerbicara lSiswa lpada 

lMata lPelajaran lBahasa lIndonesia lKelas lVI ldi lMI lAL 

lIKHSAN lJeru lTuren lMalang, lPersamaan lpenelitian lyang 

ldilakukan loleh lpeneliti ldengan lpenelitian lterdahulu ladalah 

lpemahaman ltentang lpeninglatan lketerampilan lberbicara 

ldan lpenelitian lmenggunakan lquasi leksperimen ldan ljuga 
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ldesain lpretest-posttest.dan lPerbedaan ldengan lpenelitian 

lterdahulu lyakni lterletak lpada lcara lmengajar ldi ldalam lkelas 

lpeneliti lsendiri lmenggunakan lkonsep lpembelajaran lyaitu 

lcontekstual lteaching llearning l(CTL) lSedangkan lpenelitian 

lterdahulu lmenggunakan lpendekatan lpragmatic. 

2. Penelitian lyang ldilakukan loleh lEka lRatnawati lPeningkatan 

lkemampuan lberbicara lmelalui ldongeng ldalam 

lpembelajaran lBahasa lIndonesia lsiswa lkelas l1 lSekolah 

ldasar lnegeri, lPenelitian lini lmemiliki lpersamaan ldalam 

lpeningkatan lkemampuan lberbicara lBahasa lIndonesia. 

lAdapun lperbedaan lpenelitian lyakni lkelas lpenelitian lini 

lpada lsiswa lkelas lII lSD lNegeri lsedangkan lpenelitian 

lterdahulu lmelakukan lpenelitian lpada lkelas lrendah l/kelas 

lIV. 

3. Penelitian lyang ldilakukan loleh lSusilowati lPeningkatan 

lkemampuan lberbicara lMelalui lmetode ldiskusi lkelompok 

lpada lsiswa lkelas lIII lmadrasah libtidaiyah lal-khoeriya 

lkelurahan lpabuaran lkecamatan lCibinong lkabupaten 

lbogor, lPersamaan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lpenulis 

ldengan lpenelitian lterdahulu ladalah lsama- lmeningkatkan 

lkemampuan lberbicara lpada lsiswa, lPerbedaan ldengan 

lpenelitian lyakni lmetode l lyang ldigunakan ladalah lTeknik 

lpermainan lBahasa lsedangkan lpenelitian lterdahulu 

lmenggunakan lTeknik ldiskusi lkelompok. l 
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4. Penelitian lyang ldilakukan loleh lNidaul lFitri lhamdani l 

lpengaruh lmodel lpembelajaran lTalking lStick ldalam 

lmeningkatkan lketerampilan lberbicara lsiswa lpersamaan 

lpenelitian lyang ldilakukan lpenulis ldengan lpenelitian 

lterdahulu ladalah lsama l– lsama lmeningkatkan lkemampuan 

lberbicara lpada lsiswa ldan ljuga lsama l– lsama lmenerapkan 

lpermainan lTalking lStick lperbedaan ldengan lpenelitian 

lyakni lpada lpenelitian lini lditerapkan lpada lkelas lII lSD 

lNegeri lsedangkan lpenelitian lterdahulu lmelakukan 

lpenelitian lpada lkelas lrendah l/kelas lIKesimpulan ldari lhasil 

lpenelitian lterdahulu lumumnya lmerangkum ltemuan lutama 

lyang ldiperoleh ldari lberbagai lstudi lyang lrelevan ldengan 

ltopik lyang lsedang lditeliti. l 

5.  lKesimpulan lini lsering lkali lmencakup lbeberapa lpoin 

ldiantaranya,Temuan lUtama, lKesepakatan latau lPerbedaan, 

lKeterbatasan lPenelitian, lImplikasi luntuk lPenelitian 

lLanjutan lDengan ldemikian, lkesimpulan lini lmemberikan 

lgambaran lumum lmengenai ltren, lkonsistensi, ldan lcelah 

lpenelitian lyang lada, lserta lpotensi luntuk lpengembangan 

lstudi llebih llanjut.adapun ldijelaskan lpada ltabel ldi lbawah 

lini l 
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Tabel l2.1 lHasil lPenelitian lYang lRelevan 

N

o l 
Nama 

lpeneliti 
Judul skripsi Persamaan Perbedaan 

1. Imam 

lZubaidy 

lAnshory 

l 

Penggunaan 

lPendekatan 

lPragmatik 

ldalam 

lUpaya 

lMeningkatka

n 

lKeterampilan 

lBerbicara 

lSiswa lpada 

lMata 

lPelajaran 

lBahasa 

lIndonesia 

lKelas lVI ldi 

lMI lAL 

lIKHSAN 

lJeru lTuren 

lMalang. 

Persamaan 

lpenelitian 

lyang 

ldilakukan 

loleh lpeneliti 

ldengan 

lpenelitian 

lterdahulu 

ladalah 

lpemahaman 

ltentang 

lpeninglatan 

lketerampilan 

lberbicara ldan 

lpenelitian 

lmenggunakan 

lquasi 

leksperimen 

ldan ljuga 

ldesain 

lpretest-

posttest. 

Perbedaan 

ldengan 

lpenelitian 

lterdahulu 

lyakni 

lterletak 

lpada lcara 

lmengajar ldi 

ldalam lkelas 

lpeneliti 

lsendiri 

lmenggunaka

n lkonsep 

lpembelajaran 

lyaitu 

lcontekstual 

lteaching 

llearning 

l(CTL) 

lSedangkan 

lpenelitian 

lterdahulu 

lmenggunaka

n lpendekatan 

lpragmatik 

2. Eka 

lRatnawat

i l 

Peningkatan 

lkemampuan 

lberbicara 

lmelalui 

ldongeng 

ldalam 

lpembelajaran 

Penelitian lini 

lmemiliki 

lpersamaan 

ldalam 

lpeningkatan 

lkemampuan 

lberbicara 

Adapun 

lperbedaan 

lpenelitian 

lyakni lkelas 

lpenelitian 

lpada lsiswa 

lkelas lIV 
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lBahasa 

lIndonesia 

lsiswa lkelas 

l1 lSekolah 

ldasar lnegeri 

l 

lBahasa 

lIndonesia. 

lSD lNegeri 

lsedangkan 

lpenelitian 

lterdahulu 

lmelakukan 

lpenelitian 

lpada lkelas 

lrendah 

l/kelas l1 l 

3. Susilowat

i l 

Peningkatan 

lkemampuan 

lberbicara 

lMelalui 

lmetode 

ldiskusi 

lkelompok 

lpada lsiswa 

lkelas lIII 

lmadrasah 

libtidaiyah 

lal-khoeriya 

lkelurahan 

lpabuaran 

lkecamatan 

lCibinong 

lkabupaten 

lbogor 

Persamaan 

lpenelitian 

lyang 

ldilakukan 

loleh lpenulis 

ldengan 

lpenelitian 

lterdahulu 

ladalah lsama- 

lmeningkataka

n lkemampuan 

lberbicara 

lpada lsiswa l 

Perbedaan 

ldengan 

lpenelitian 

lyakni 

lmetode l 

lyang 

ldigunakan 

ladalah 

lTeknik 

lpermainan 

lBahasa 

lsedangkan 

lpenelitian 

lterdahulu 

lmenggunaka

n lTeknik 

ldiskusi 

lkelompok. 

lDalam 

lproses 

lpembelajaran 

l 

4. Nidaul 

lFitri 

lhamdani 

pengaruh 

lmodel 

lpembelajaran 

lTalking lStick 

ldalam 

persamaan 

lpenelitian 

lyang 

ldilakukan 

lpenulis 

perbedaan 

ldengan 

lpenelitian 

lyakni lpada 

lpenelitian 
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C. Kerangka lBerpikir l 

Latar l lbelakang ldan llandasan lteori lyang ltelah 

ldijelaskan, ldalam lpenelitian lyang lakan ldilakukan lterdapat 

lhubungan lantara lvariabel lbebas ldengan lvariabel lterikat. 

lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmelihat lpengaruh lteknik 

lpermainan lbahasa lterhadap lkemampuan lberbicara lbahasa 

lindonesia lpada lsiswa lkelas lII lSD l36 lKota lBengkulu, l 

 

 

 

 

 

 

lmeningkatka

n 

lketerampilan 

lberbicara 

lsiswa 

ldengan 

lpenelitian 

lterdahulu 

ladalah lsama 

l– lsama 

lmeningkatkan 

lkemampuan 

lberbicara 

lpada lsiswa 

ldan ljuga 

lsama l– lsama 

lmenerapkan 

lpermainan 

lTalking lStick. 

lini 

lditerapkan 

lpada lkelas 

lII lSD 

lNegeri 

lsedangkan 

lpenelitian 

lterdahulu 

lmelakukan 

lpenelitian 

lpada lkelas 

lrendah 

l/kelas lIV. 

 Fasih mengucapkan kata 

 Pembentukan kalimat 

 Pengembangan kosakata 

Kemampuan 

Berbicara 

Tongkat bicara  
Teknik 

permainan 

bahasa 
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D. Asumsi lpenelitian l 

Asumsi lpenelitian ltentang lpengaruh lteknik lpermainan 

lbahasa lterhadap lkemampuan lberbicara lbahasa lIndonesia ldi 

lkelas lIV lSD lNegeri l36 lkota lbengkulu ldapat lmencakup 

lbeberapa lhal lberikut: 

1)  lTeknik lpermainan lbahasa lmendorong lketerlibatan laktif 

lsiswa lAsumsi lini lmenganggap lbahwa lpermainan lbahasa 

ldapat lmeningkatkan lketerlibatan laktif lsiswa ldalam lproses 

lpembelajaran. lMelalui lpermainan, lsiswa lakan llebih lsering 

lberinteraksi, lberbicara, ldan lmendengarkan. l 

2) Teknik lpermainan lbahasa lmeningkatkan lkemampuan 

lberbicara lSiswa lSecara lbertahap lasumsi lini lberfokus lpada 

lkemampuan lsiswa lyang lberkembang lsecara lbertahap 

lmelalui lpermainan lbahasa. lPenggunaan lteknik lini ldiyakini 

ldapat lmemberikan lkesempatan lkepada lsiswa luntuk 

lberlatih lberbicara ldalam lsuasana lyang ltidak lmenekan, 

lsehingga lmereka llebih lpercaya ldiri luntuk lberbicara.. 

3) Hasil lpengaruh lteknik lpermainan lbahasa lterlihat ldalam 

lpeningkatan lketerampilan lberbicara lyang lterukur lasumsi 

lini lberpendapat lbahwa lpenerapan lteknik lpermainan 

lbahasa ldapat ldilihat lhasilnya ldalam lpeningkatan 

lkemampuan lberbicara lsiswa lsecara lterukur, lmisalnya 

lmelalui l 

 l l l l l lpeningkatan lkelancaran lberbicara, lpenguasaan lkosakata, 

lintonasi, ldan lkefasihan lberbicara ldalam lbahasa lindonesia. 
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 l l l l l lDengan lasumsi-asumsi lini, lpenelitian ldapat lmenguji 

lapakah lpenggunaan l l l l l lteknik lpermainan lbahasa lbenar-benar 

lberdampak lpositif lterhadap lketerampilan lberbicara lsiswa ldi 

lkelas lII lSD lNegeri l36 lKota lBengkulu, lbaik lsecara llangsung 

lmaupun ltidak llangsung. 

 

E. Hipotesis lPenelitian 

 l l l l lMenurut lDantes lhipotesis lyakni lmerupakan lpraduga latau 

lasumsi lyang lharus ldiuji lmelalui ldata latau lfakta lyang 

ldiperoleh ldengan lmelalui lpenelitian l.(2012:164), lSugiyono, 

l(2009:149 l) lberpendapat lhipotesis lyakni ladalah ljawaban lyang 

lmasih lbersifat lsementara lterhadap lrumusan lmasalah 

lpenelitian, lyang lmana lrumusan lmasalah lpenelitian lsudah 

ldinyatakan ldalam lbentuk lpertanyaan. lhipotesis lmaka 

ldikatakan lsementara lkarena ljawaban lyang ldiberikan lbaru 

ldidasarkan lpada lteori. 

 l l l l l lMargono, l(2004:80) lmenyatakan lbahwa lhipotesis 

lberasal ldari lperkataan lhipo l(hypo) ldan ltesis l(thesis). lHipo 

lberarti lkurang ldari, lsedang ltesis lberarti lpendapat. lJadi 

lhipotesis ladalah lsuatu lpendapat latau lkesimpulan lyang 

lsifatnya lmasih lsementara, lbelum lbenar-benar lberstatus 

lsebagai lsuatu lskripsi/tesis. l 

 l l l l l lHipotesis lmerupakan lpernyataan latau ldugaan lsementara 

ldari lrumusan lmasalah lpenelitian lyang ldimana lrumusan 

lmasalah lpenelitian lyang ltelah ldinyatakan ldalam lbentuk 
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lpertanyaan lberdasarkan lkajian lteori. ldikatakan lsebagai 

ldugaan lsementara lkarna ljawaban lyang ldiberikan lbaru 

lsekedar ldidasarkan lpada lteori lyang lrelevan ldan lbelum ldi 

ldasarkan lpada lfakta ldi llapangan lyang ldiperoleh lmelalui 

lpengumpulan ldata ladalah lhipotesis lpada lpenelitin lini ladalah 

lsebagai lberikut: 

Ho l: lTidak lada lpengaruh lyang lsignifikan lantara lpenggunaan 

lTeknik lpermainan lBahasa lterhadap lkemampuan 

lberbicara lBahasa lIndonesia lpada lsiswa lkelas lIV lSD 

lNegeri l36 lKota lBengkulu 

Ha l: lAda lpengaruh lsignifikan lantara lpenggunaan lTeknik 

lpermainan lBahasa lterhadap lkemampuan lberbicara 

lBahasa lIndonesia lpada lsiswa lkelas lIV lSD lNegeri l36 

lKota lBengkulu 


